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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian data pembahasan, maka dapat disimpulkan

beberapa hal berikut ini.

1) Isi pantun yang diungkapkan pada acara Pesbuker’s bervariasi. Hal ini
disebabkan oleh penuturnya yang berganti-ganti dan diungkapkan sesuai
situasi.

2) Jenis pantun yang digunakan pada acara Pesbuker’s terdiri atas pantun
jenaka, pantun percintaan, dan pantun nasihat.

3) Gaya bahasa pantun yang digunakan pada acara Pesbuker’s terdiri atas
gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa perulangan, dan gaya bahasa

sindiran.

5.2 Saran

Adapun saran sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan acuan dan bahan
perbandingan dalam pembelajaran di sekolah.

2) Penelitian ini hanya dibatasi pada isi, jenis, dan gaya bahasa pantun. Oleh
karena itu permasalahan tentang makna pantun tersebut perlu diteliti oleh

peneliti selanjutnya.
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